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ABSTRACT

The expanding development of digital micro-entrepreneurship has opened new
opportunities for underserved communities to participate in technology-based
economic activities. However, disparities in digital access, low technological
literacy, and limited ecosystem support remain major barriers for marginal-
ized groups in leveraging digital economic opportunities. This study aims
to examine in depth how digital micro-entrepreneurship programs can pro-
mote inclusive economic growth, strengthen the entrepreneurial capacity of low-
income communities, and create more equitable economic opportunities. The
research method employed is a qualitative approach through in-depth inter-
views with program participants, field observations of digital entrepreneurial
activities, and analysis of training documents and program reports to understand
the empowerment processes that emerge. The findings indicate that digital
micro-entrepreneurship programs are able to enhance digital literacy, platform-
based marketing skills, and confidence in running a business, particularly for
women and youth in underserved areas. Additionally, the results show an in-
crease in market connectivity, income diversification, and the creation of collab-
orative networks among micro-entrepreneurs, which strengthens the economic
resilience of the community. This study concludes that digital-based micro-
entrepreneurship empowerment is an effective strategy for fostering inclusive
growth, provided that there is continuous mentoring, adequate digital infras-
tructure, and program integration with the local social context so that digital
economic transformation can take place sustainably and equitably.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Perkembangan digital micro entrepreneurship yang semakin meluas telah membuka peluang baru bagi komuni-
tas terlayani rendah untuk dapat berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi berbasis teknologi. Namun, ketimpangan akses dig-
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ital, rendahnya literasi teknologis, serta terbatasnya dukungan ekosistem masih menjadi penghambat utama bagi masyarakat
marjinal dalam memanfaatkan peluang ekonomi digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam
bagaimana program digital micro entrepreneurship mampu mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif, memperkuat ka-
pasitas kewirausahaan masyarakat berpendapatan rendah, serta menciptakan peluang ekonomi yang lebih merata. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam dengan peserta program, observasi
lapangan pada aktivitas kewirausahaan digital, serta analisis dokumen pelatihan dan laporan program untuk memahami
proses pemberdayaan yang terbentuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program digital micro entrepreneurship
mampu meningkatkan literasi digital, kemampuan pemasaran berbasis platform, serta kepercayaan diri dalam menjalankan
usaha, terutama bagi perempuan dan pemuda di wilayah terlayani rendah. Selain itu, temuan menunjukkan adanya pen-
ingkatan konektivitas pasar, diversifikasi pendapatan, serta terciptanya jejaring kolaboratif antar pelaku usaha mikro yang
memperkuat ketahanan ekonomi komunitas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemberdayaan kewirausahaan mikro
berbasis digital merupakan strategi efektif dalam mendorong pertumbuhan inklusif, dengan prasyarat adanya pendampin-
gan berkelanjutan, penyediaan infrastruktur digital yang memadai, dan integrasi program dengan konteks sosial lokal agar
transformasi ekonomi digital dapat berlangsung secara berkelanjutan dan berkeadilan.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah membawa transformasi yang sangat

signifikan terhadap cara masyarakat mengakses informasi, menjalankan aktivitas ekonomi, serta membangun
peluang usaha baru yang sebelumnya sulit dijangkau. Digitalisasi berbagai layanan publik dan ekonomi mulai
dari pelatihan berbasis online, platform perdagangan digital, layanan pemasaran berbasis media sosial, hingga
sistem pembayaran elektronik yang semakin terintegrasi telah membuka ruang partisipasi yang lebih inklusif
bagi masyarakat dari berbagai latar belakang sosial dan ekonomi [1]. Individu dengan sumber daya terbatas
yang sebelumnya tertinggal dalam arus ekonomi konvensional kini memiliki kesempatan untuk ikut terlibat
dalam ekosistem digital melalui pemanfaatan perangkat teknologi sederhana seperti telepon pintar dan inter-
net. Dalam kerangka pembangunan global, pergeseran menuju ekosistem digital ini sangat relevan dengan
komitmen Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya (SDGs 8) tentang pekerjaan layak dan per-
tumbuhan ekonomi serta (SDGs 10) mengenai pengurangan kesenjangan. Kedua tujuan tersebut menekankan
bahwa inovasi teknologi tidak hanya berperan sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga sebagai
sarana penting dalam memperluas partisipasi ekonomi secara merata, menciptakan peluang usaha bagi kelom-
pok terpinggirkan, dan mengurangi ketimpangan sosial ekonomi yang bersifat struktural [2].

Dalam konteks tersebut, program kewirausahaan mikro berbasis digital hadir sebagai instrumen strate-
gis untuk memperkuat pertumbuhan inklusif melalui peningkatan kemampuan masyarakat terlayani rendah
agar mampu beradaptasi dan bertahan dalam lingkungan digital yang terus berubah. Dengan memanfaatkan
perangkat digital yang relatif mudah diakses serta berbagai platform online yang semakin berkembang pesat,
individu dari komunitas marjinal dapat menjangkau pasar yang lebih luas, memperkuat keterampilan digital,
serta membangun usaha mandiri yang berpotensi memberikan mobilitas ekonomi [3]. Meski demikian, berba-
gai tantangan seperti kesenjangan literasi digital, keterbatasan akses infrastruktur, serta minimnya dukungan
pendampingan yang sistematis masih menjadi hambatan serius yang mengurangi efektivitas program dan ser-
ing kali menghalangi pencapaian dampak jangka panjang.

Di sisi lain, intensifikasi digitalisasi yang berlangsung tidak merata di berbagai wilayah juga memu-
nculkan tantangan baru yang harus diperhatikan secara serius dalam upaya mewujudkan pertumbuhan inklusif.
Masyarakat yang tinggal di wilayah terlayani rendah kerap menghadapi hambatan struktural yang bersifat kom-
pleks, seperti minimnya akses terhadap perangkat digital yang memadai, konektivitas internet yang tidak stabil,
keterbatasan ruang pelatihan teknologi, serta kurangnya keterampilan kewirausahaan yang relevan dengan ke-
butuhan pasar digital [4]. Kondisi ini menggambarkan bahwa ketimpangan digital bukan hanya persoalan akses
fisik terhadap teknologi, tetapi juga terkait erat dengan kesempatan, pengetahuan, dan dukungan kelembagaan
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yang dibutuhkan untuk memanfaatkan teknologi secara produktif. Ketimpangan tersebut juga berkaitan dengan
isu pembangunan yang menjadi fokus (SDGs 1) mengenai pengentasan kemiskinan dan (SDGs 5) tentang kese-
taraan gender, mengingat kelompok rentan seperti perempuan, pemuda, dan komunitas berpenghasilan rendah
seringkali menghadapi hambatan yang lebih besar dalam mengakses peluang ekonomi berbasis digital [5].
Keseluruhan dinamika ini menunjukkan bahwa intervensi digital tidak dapat hanya berfokus pada penyediaan
perangkat teknologi, tetapi juga harus mencakup aspek pemberdayaan kapasitas, relevansi sosial dan budaya,
serta ketersediaan pendampingan berkelanjutan yang mampu meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian
peserta. Tanpa integrasi aspek-aspek tersebut, program kewirausahaan digital berisiko hanya menghasilkan
manfaat sesaat atau bahkan memperdalam ketimpangan digital yang sudah ada [6].

Oleh karena itu, penelitian mengenai program digital micro-entrepreneurship menjadi sangat pent-
ing untuk memahami bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan secara efektif dalam konteks pemberdayaan
komunitas serta bagaimana intervensi digital dapat benar-benar memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi inklusif yang berkelanjutan. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini menggali pengalaman pe-
serta, dinamika sosial yang terbentuk, proses pemberdayaan yang terjadi, serta mekanisme keberhasilan yang
mempengaruhi efektivitas program dalam menciptakan perubahan ekonomi yang berarti [7]. Temuan peneli-
tian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi perancangan intervensi digital yang
lebih adaptif, lebih responsif terhadap kebutuhan komunitas, serta sejalan dengan upaya pencapaian SDGs
melalui pengembangan kewirausahaan digital yang berkeadilan, inklusif, dan berkelanjutan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka pada penelitian ini berfungsi untuk memberikan landasan teoretis yang kompre-

hensif mengenai konsep, dinamika, serta faktor-faktor yang memengaruhi implementasi program digital mi-
cro entrepreneurship pada komunitas terlayani rendah [8]. Bagian ini menguraikan perkembangan literatur
terkait transformasi ekonomi inklusif, kapasitas adaptif pelaku usaha mikro dalam menghadapi digitalisasi,
serta dampak sosial yang muncul dari intervensi kewirausahaan berbasis teknologi. Pemahaman atas konsep-
konsep tersebut menjadi dasar penting untuk menjelaskan mekanisme pemberdayaan digital, sekaligus mengi-
dentifikasi peluang dan tantangan yang dihadapi dalam upaya menciptakan pertumbuhan ekonomi yang lebih
merata [9]. Dengan demikian, tinjauan pustaka tidak hanya memperkuat kerangka konseptual penelitian, tetapi
juga memberikan konteks ilmiah bagi analisis hasil yang dibahas pada bagian selanjutnya.

2.1. Transformasi Ekonomi Inklusif
Perubahan struktur ekonomi global yang ditandai oleh meningkatnya digitalisasi telah membuka pelu-

ang baru bagi pelaku usaha mikro untuk memperluas pasar, meningkatkan efisiensi produksi, serta memperkuat
daya saing melalui pemanfaatan platform digital [10]. Digital micro entrepreneurship dipahami sebagai aktivi-
tas kewirausahaan yang memanfaatkan teknologi digital dalam mengembangkan usaha skala mikro, baik dalam
hal produksi, pemasaran, maupun distribusi. Pendekatan ini memberikan alternatif bagi masyarakat terlayani
rendah untuk mendapatkan akses yang lebih adil terhadap peluang ekonomi, terutama ketika akses terhadap
sumber daya konvensional masih terbatas. Dengan adanya platform e-commerce, layanan media sosial, dan ap-
likasi keuangan digital, pelaku usaha mikro memiliki kesempatan yang lebih luas untuk menjangkau konsumen
lintas wilayah, mengurangi biaya operasional, serta meningkatkan nilai tambah produk mereka [11, 12].

Transformasi digital juga memiliki implikasi penting terhadap pencapaian tujuan pembangunan berke-
lanjutan, terutama dalam konteks pengurangan kesenjangan dan penciptaan kesempatan kerja. Akses terhadap
teknologi digital telah terbukti membantu pelaku usaha mikro dalam meningkatkan pendapatan, memperluas je-
jaring pemasaran, dan meningkatkan kapasitas inovasi, yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi
yang lebih inklusif [13]. Dalam konteks komunitas terlayani rendah, digital micro entrepreneurship menjadi
sarana strategis untuk membuka ruang partisipasi ekonomi yang lebih luas bagi kelompok rentan, termasuk
perempuan, pemuda, dan masyarakat pedesaan. Hal ini sejalan dengan pemanfaatan teknologi digital da-
pat menjadi instrumen penting dalam menurunkan hambatan struktural yang selama ini membatasi mobilitas
ekonomi kelompok marginal. Dengan demikian, literatur menunjukkan bahwa kewirausahaan digital tidak
hanya memberikan manfaat ekonomi secara langsung, tetapi juga menciptakan peluang transformasi sosial
menuju struktur ekonomi yang lebih adil [14].

ADI Bisnis Digital Interdisiplin (ABDI Jurnal), Vol. 6, No. 2, December, 2025, pp. 156–166



ADI Bisnis Digital Interdisiplin (ABDI Jurnal) ❒ 159

2.2. Kapasitas Adaptif Pelaku Usaha Mikro
Literasi digital menjadi salah satu prasyarat utama agar pelaku usaha mikro dapat memanfaatkan

teknologi digital secara optimal. Literasi digital bukan hanya mencakup kemampuan dasar dalam mengop-
erasikan perangkat digital [15], tetapi juga kemampuan mengelola informasi, memahami mekanisme kerja
platform digital, serta memanfaatkan fitur teknologi untuk aktivitas bisnis [16]. Rendahnya literasi digital pada
komunitas terlayani rendah sering kali menjadi penghambat utama yang menyebabkan mereka tidak dapat ber-
saing dengan pelaku usaha yang lebih siap terhadap perubahan digital. Kelompok perempuan dan masyarakat
pedesaan, misalnya, sering menghadapi hambatan ganda berupa keterbatasan pendidikan, akses perangkat, dan
norma sosial-budaya yang menghambat partisipasi dalam aktivitas berbasis teknologi [17].

Selain literasi digital, keberhasilan digital micro entrepreneurship juga sangat dipengaruhi oleh keterse-
diaan infrastruktur teknologi yang memadai. Keterbatasan akses internet, perangkat yang tidak kompatibel,
dan biaya penggunaan teknologi sering kali menciptakan kesenjangan digital yang semakin melebar antara
wilayah perkotaan dan pedesaan [18]. Beragam penelitian menegaskan bahwa infrastruktur digital merupakan
fondasi bagi terciptanya ekosistem kewirausahaan digital yang produktif, karena tanpa dukungan infrastruktur
yang stabil, pelaku usaha tidak dapat menjalankan aktivitas digital secara efektif, mulai dari proses pemasaran,
pengelolaan operasional, hingga transaksi keuangan [8]. Kondisi ini menunjukkan bahwa investasi pada infras-
truktur digital yang merata sangat penting untuk memastikan bahwa pelaku usaha mikro di berbagai wilayah
memiliki kesempatan yang sama dalam memanfaatkan peluang ekonomi berbasis teknologi [19].

Sebaliknya, ketika literasi digital dan infrastruktur berjalan seimbang, pelaku usaha menunjukkan ka-
pasitas adaptif yang lebih kuat, termasuk kemampuan berinovasi, memanfaatkan data pemasaran digital, serta
membangun kehadiran merek secara konsisten di platform digital. Dengan demikian, literatur menegaskan
bahwa literasi digital dan infrastruktur merupakan dua elemen yang saling melengkapi dalam menciptakan
efektivitas program digital micro entrepreneurship [20].

2.3. Dampak Sosial Program Digital Micro Entrepreneurship
Pemberdayaan komunitas melalui kewirausahaan digital menekankan pentingnya proses transformasi

sosial yang melibatkan peningkatan kapasitas individu dan kolektif. Pendampingan menjadi faktor kunci dalam
mengarahkan pelaku usaha mikro untuk memanfaatkan teknologi digital secara terarah, termasuk dalam mema-
hami strategi pemasaran digital, pengelolaan keuangan berbasis aplikasi, serta proses pengembangan produk
[21]. Program pendampingan yang efektif biasanya menggabungkan pelatihan teknis, mentoring individual,
dan pembentukan komunitas belajar yang memungkinkan peserta untuk saling bertukar pengalaman dan mem-
bangun solidaritas ekonomi.

Dampak sosial dari program digital micro-entrepreneurship juga terlihat pada meningkatnya keper-
cayaan diri, kemampuan komunikasi, serta peningkatan keterlibatan sosial peserta dalam komunitas. Selain
memberikan keuntungan ekonomi, program ini berkontribusi terhadap pembentukan jaringan sosial yang lebih
kuat, sehingga menciptakan ekosistem dukungan yang memungkinkan keberlanjutan usaha [22]. Penelitian
ini menunjukkan bahwa pelaku usaha mikro yang terlibat dalam program kewirausahaan digital mengalami
peningkatan kapasitas adaptif terhadap perubahan pasar, memperluas jaringan pemasaran, serta menunjukkan
peningkatan stabilitas pendapatan dalam jangka panjang. Efek pemberdayaan ini tidak hanya dirasakan pada
tingkat individu, tetapi juga pada tingkat komunitas, karena keberhasilan pelaku usaha mikro dapat berkon-
tribusi menciptakan ketahanan ekonomi lokal [23]. Oleh karena itu, literatur menekankan pentingnya integrasi
antara teknologi digital, pendampingan berkelanjutan, dan pendekatan berbasis komunitas untuk memastikan
keberhasilan intervensi kewirausahaan digital dalam konteks pembangunan inklusif.

3. METODOLOGI PENELITIAN
Bagian metodologi penelitian ini menjelaskan pendekatan ilmiah yang digunakan untuk memahami

secara mendalam pelaksanaan dan dampak program digital micro entrepreneurship pada komunitas terlayani
rendah. Metodologi dirancang untuk menangkap dinamika sosial, proses pembelajaran digital, serta perubahan
perilaku ekonomi yang dialami peserta melalui pendekatan kualitatif yang berorientasi pada eksplorasi fenom-
ena secara kontekstual. Uraian pada bagian ini mencakup desain penelitian, teknik pengumpulan data, serta
metode analisis yang digunakan untuk memastikan validitas temuan. Selain itu, metodologi juga memberikan
gambaran mengenai alasan pemilihan pendekatan kualitatif, strategi pemilihan partisipan, serta mekanisme tri-
angulasi yang digunakan untuk menjaga konsistensi dan keandalan data. Dengan penyusunan metodologi yang
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terstruktur, penelitian ini berupaya menghasilkan interpretasi yang komprehensif dan kredibel terkait proses
pemberdayaan digital yang terjadi dalam program tersebut.

3.1. Desain dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus eksploratori untuk mema-

hami secara mendalam bagaimana program digital micro entrepreneurship berkontribusi terhadap peningkatan
kapasitas ekonomi, sosial, dan digital pada komunitas terlayani rendah [24]. Pendekatan ini dipilih karena
mampu memberikan ruang bagi peneliti untuk menelusuri pengalaman subjektif para peserta dan menggali
realitas yang mereka hadapi secara langsung. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan peneliti mengamati
dinamika interaksi peserta dengan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari, termasuk bagaimana mereka
menavigasi berbagai bentuk pembelajaran digital, mengatasi hambatan teknis, dan mengembangkan pola adap-
tasi yang sesuai dengan kondisi mereka [25]. Melalui metode ini, peneliti dapat menangkap beragam nu-
ansa pengalaman yang tidak dapat diperoleh melalui pendekatan kuantitatif, seperti persepsi individu terhadap
tantangan digital, strategi adaptasi yang berkembang seiring waktu, serta perubahan bertahap dalam perilaku
ekonomi yang muncul dari keterlibatan mereka dalam program.

Desain studi kasus eksploratori memberikan fleksibilitas yang lebih luas dalam memahami bagaimana
faktor-faktor sosial, budaya, dan ekonomi memengaruhi efektivitas implementasi program digital micro en-
trepreneurship [26]. Dalam konteks ini, peneliti dapat mengkaji lebih dalam mengenai keterbatasan infrastruk-
tur digital yang sering dihadapi komunitas terlayani rendah, variasi tingkat literasi teknologi antar peserta, serta
pola interaksi dan dukungan yang terbentuk dalam komunitas. Penelitian ini juga mempertimbangkan sejauh
mana kondisi sosial budaya, seperti norma gender, struktur keluarga, atau hubungan antarkomunitas, dapat
memperkuat atau justru menghambat proses pemberdayaan digital [27]. Dengan memahami konteks ini secara
komprehensif, peneliti dapat mengidentifikasi berbagai faktor pendukung yang mempercepat proses pember-
dayaan, seperti keberadaan jejaring komunitas yang solid, kegiatan belajar kolaboratif, atau peningkatan moti-
vasi peserta yang muncul dari keberhasilan kecil yang mereka alami. Sebaliknya, penelitian ini juga menyoroti
faktor penghambat yang sering muncul, seperti akses internet yang tidak stabil, keterbatasan perangkat, ren-
dahnya eksposur terhadap teknologi, serta hambatan sosial budaya yang memengaruhi penerimaan teknologi
dan keikutsertaan dalam program [28].

Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai bagaimana
peserta beradaptasi dengan teknologi, membangun pemahaman baru dalam konteks digital, serta menerap-
kan keterampilan yang mereka peroleh dalam aktivitas usaha sehari-hari. Pendekatan ini memastikan bahwa
temuan tidak hanya menggambarkan capaian program, tetapi juga merekam proses pembelajaran dan peruba-
han perilaku yang menjadi inti dari pemberdayaan digital dalam komunitas terlayani rendah [29].

Gambar 1. Studi Kasus Eksploratori
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Gambar 1 menjelaskan studi kasus eksploratori yang menggambarkan penelitian tentang eksplo-
rasi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian online di Indonesia. Gambar ini menguraikan
secara menyeluruh bagaimana konsumen melalui tahapan pengambilan keputusan dalam berbelanja secara
daring, mulai dari pencarian informasi hingga keputusan akhir pembelian. Berbagai faktor utama ditampilkan,
seperti pengaruh harga dan promosi, kemudahan penggunaan aplikasi atau situs web, kecepatan dan keandalan
layanan, serta kelengkapan dan kejelasan informasi produk [30]. Selain itu, ilustrasi ini juga menekankan
peran penting kepercayaan konsumen terhadap penjual dan reputasi platform e-commerce, termasuk ulasan,
rating, dan pengalaman pengguna sebelumnya, serta aspek keamanan transaksi dan perlindungan data pribadi.
Temuan penelitian yang bersifat eksploratif ini merefleksikan persepsi dan pengalaman konsumen di Indone-
sia, sekaligus memberikan rekomendasi strategis bagi pelaku e-commerce dan pemangku kepentingan terkait
untuk meningkatkan kualitas layanan, strategi pemasaran digital, sistem keamanan, dan pengalaman pengguna
secara keseluruhan guna mendorong keputusan pembelian online yang lebih kuat, konsisten, dan berkelanjutan
[31].

3.2. Pengumpulan Data dan Sumber Informasi
Penentuan informan dalam penelitian kualitatif ini dilakukan secara purposive dengan mempertim-

bangkan keterlibatan langsung informan dalam program kewirausahaan mikro digital. Pemilihan informan
difokuskan pada pihak-pihak yang memiliki peran strategis dan pengalaman nyata dalam pelaksanaan, pen-
dampingan, serta pengelolaan program, sehingga mampu memberikan data yang relevan dan mendalam terkait
upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi inklusif pada komunitas terpinggirkan. Klasifikasi dan kriteria in-
forman penelitian disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Klasifikasi dan Kriteria Informan Penelitian Kualitatif
Kategori In-
forman

Jumlah In-
forman

Peran dalam Program
Kewirausahaan Mikro
Digital

Kriteria Pemilihan Informan

Pelaku Usaha
Mikro Digital

24 orang Peserta program kewirausa-
haan mikro digital dari ko-
munitas terpinggirkan

Informan merupakan anggota
komunitas terpinggirkan, aktif
mengikuti program kewirausa-
haan mikro digital minimal enam
bulan, serta menggunakan media
sosial, marketplace, atau sistem
pembayaran digital dalam kegiatan
usahanya

Pendamping
Program

4 orang Mentor atau fasilitator
pendamping kewirausahaan
digital

Informan memiliki keterlibatan
langsung dalam proses pen-
dampingan, berpengalaman dalam
kewirausahaan digital, serta mema-
hami dinamika dan tantangan yang
dihadapi pelaku usaha mikro

Pengelola
Program

2 orang Pihak perancang dan pen-
gelola program

Informan terlibat dalam peren-
canaan dan implementasi program,
memahami tujuan, strategi, serta
dampak program terhadap pertum-
buhan ekonomi inklusif

Tabel 1 menjelaskan penelitian ini melibatkan total 30 informan yang terdiri dari pelaku usaha mikro
digital, pendamping program, dan pengelola program [32]. Pelibatan pelaku usaha mikro digital sebagai in-
forman utama memungkinkan peneliti memperoleh gambaran langsung mengenai pengalaman, persepsi, serta
dampak implementasi kewirausahaan mikro digital terhadap aktivitas usaha dan peningkatan kapasitas ekonomi
dari sudut pandang komunitas terpinggirkan. Sementara itu, pendamping program memberikan perspektif men-
genai proses fasilitasi, pola pendampingan, serta tantangan yang dihadapi dalam mengembangkan kompetensi
kewirausahaan digital peserta [33]. Di sisi lain, pengelola program berperan dalam memberikan informasi
strategis terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program secara menyeluruh.
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Komposisi informan yang beragam tersebut memungkinkan penelitian ini menggali data secara lebih
komprehensif dan berimbang, karena mencakup berbagai tingkat peran dan tanggung jawab dalam program
kewirausahaan mikro digital. Selain itu, perbedaan latar belakang informan turut memperkaya temuan peneli-
tian serta membantu mengidentifikasi kesenjangan antara perencanaan program dan implementasi di lapangan
[34]. Dengan melibatkan berbagai kategori informan, penelitian ini juga mendukung penerapan triangulasi
sumber data, sehingga meningkatkan validitas, keandalan, dan kedalaman analisis terhadap fenomena pertum-
buhan ekonomi inklusif melalui kewirausahaan mikro digital.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian hasil dan pembahasan menyajikan temuan utama penelitian mengenai implementasi program

digital micro entrepreneurship serta dinamika pemberdayaan yang terjadi pada komunitas terlayani rendah.
Analisis dilakukan dengan memadukan data dari wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi,
sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana peserta mengadopsi teknologi
digital, membangun kapasitas kewirausahaan, dan menghadapi berbagai tantangan teknis maupun sosial. Pem-
bahasan dalam bagian ini tidak hanya menguraikan capaian program, tetapi juga menafsirkan makna temuan
berdasarkan konteks teoritis yang telah dijelaskan pada tinjauan pustaka. Dengan demikian, hasil penelitian
mampu menggambarkan hubungan antara intervensi digital, perubahan perilaku peserta, serta dampaknya ter-
hadap perkembangan usaha mikro secara lebih mendalam dan terstruktur.

4.1. Implementasi Teknologi Digital dalam Proses Bisnis Usaha Mikro
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program digital micro entrepreneurship telah mendorong pelaku

usaha mikro untuk mengintegrasikan teknologi digital ke dalam berbagai aspek proses bisnis mereka. Aplikasi
pemasaran digital seperti media sosial dan marketplace menjadi alat utama dalam memperluas jangkauan
pasar, sementara aplikasi pencatatan keuangan dan manajemen stok digunakan untuk meningkatkan akurasi
dan efisiensi operasional [35]. Para peserta mengungkapkan bahwa digitalisasi membantu mereka menghemat
waktu, mengurangi kesalahan pencatatan, serta memudahkan pemantauan performa usaha secara real time.
Temuan penelitian mengonfirmasi bahwa integrasi digital berjalan bertahap, dimulai dari penggunaan fitur-
fitur sederhana seperti unggahan produk dan komunikasi pelanggan, kemudian berkembang ke penggunaan
fitur lanjutan seperti analitik penjualan, otomasi balasan, atau desain konten digital. Proses ini dipengaruhi
oleh tingkat literasi digital awal peserta, namun pendampingan program mendorong peningkatan keterampilan
secara progresif [36].

4.2. Penguatan Proposisi Nilai dan Peningkatan Kapasitas Digital Pelaku Usaha
Penelitian ini menemukan bahwa implementasi teknologi digital memberikan kontribusi besar ter-

hadap penguatan proposisi nilai usaha [37]. Peserta mengaku mampu menawarkan layanan yang lebih responsif
dan praktis melalui komunikasi berbasis aplikasi pesan dan media sosial. Selain itu, kualitas informasi produk
meningkat melalui penggunaan konten visual seperti foto, video, dan katalog digital [38]. Hal ini berdampak
positif pada persepsi pelanggan terhadap profesionalitas usaha dan menambah nilai emosional dalam hubungan
antara pelaku usaha dan konsumen. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kehadiran usaha pada platform
digital meningkatkan nilai sosial dan reputasi usaha [39]. Pelanggan menilai pelaku usaha yang aktif secara dig-
ital memiliki kredibilitas lebih tinggi dan dianggap mampu mengikuti perkembangan zaman. Temuan lainnya
menunjukkan bahwa digitalisasi membuat pelaku usaha lebih adaptif terhadap perubahan perilaku konsumen,
terutama dalam hal preferensi belanja yang semakin berorientasi pada kenyamanan digital. Dari sisi pen-
ingkatan kapasitas digital, peserta mengalami proses pembelajaran yang berlangsung melalui tiga jalur utama
pelatihan formal, pendampingan intensif, dan interaksi dalam komunitas [40]. Para peserta menunjukkan pen-
ingkatan pemahaman terhadap fitur aplikasi, kemampuan mengelola materi digital, serta pemahaman mengenai
strategi pemasaran online. Proses ini terjadi secara berkelanjutan, di mana peserta menyatakan bahwa mereka
semakin percaya diri menggunakan teknologi dan merasa lebih siap mengikuti perkembangan digital di masa
depan [41].

4.3. Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Program dan Dampaknya terhadap Perkembangan Us-
aha

Hasil penelitian mengungkap bahwa keberhasilan program digital micro entrepreneurship dipengaruhi
oleh kombinasi faktor pendukung, di antaranya tersedianya fasilitas pelatihan yang terstruktur, pendampingan
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yang responsif, ketersediaan perangkat digital, dan adanya jaringan komunitas yang memungkinkan peserta
saling bertukar pengalaman [42]. Faktor motivasi individu juga terbukti berperan penting, karena peserta yang
memiliki komitmen belajar lebih tinggi menunjukkan kemajuan digital yang lebih cepat dan signifikan. Namun
demikian, hambatan tetap ditemukan, seperti keterbatasan literasi digital awal, kualitas jaringan internet yang
tidak stabil, dan beban kerja ganda yang membuat sebagian peserta kesulitan menyediakan waktu untuk mem-
pelajari fitur-fitur baru [43]. Beberapa peserta juga mengalami kendala dalam memahami terminologi teknis,
sehingga proses adaptasi memerlukan bimbingan intensif. Meskipun terdapat tantangan, penelitian menun-
jukkan bahwa hambatan tersebut dapat diminimalkan melalui pendekatan berbasis komunitas dan pendampin-
gan personal. Temuan akhir menunjukkan bahwa program membawa dampak positif yang nyata terhadap
perkembangan usaha mikro. Peningkatan terjadi pada aspek volume penjualan, efisiensi operasional, ekspansi
pasar, dan peningkatan interaksi pelanggan. Peserta juga melaporkan meningkatnya kemampuan mengelola
keuangan, menyusun konten pemasaran, serta membuat strategi promosi yang lebih terarah. Validasi melalui
triangulasi data memperkuat bahwa temuan tersebut konsisten dan kredibel, karena data dari wawancara, obser-
vasi, dan dokumentasi menunjukkan pola yang serupa. Secara keseluruhan, program ini berhasil memperkuat
kapasitas digital dan daya saing usaha mikro di komunitas terlayani rendah.

5. MANAJERIAL IMPLIKASI
Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengambil keputusan, manajer program,

dan lembaga pendamping dalam merancang strategi pemberdayaan digital yang lebih efektif pada komunitas
terlayani rendah. Hasil menunjukkan bahwa keberhasilan program digital micro entrepreneurship sangat dipen-
garuhi oleh kualitas pelatihan, pendampingan berkelanjutan, serta ketersediaan infrastruktur dan perangkat dig-
ital yang memadai. Oleh karena itu, manajer program perlu mengembangkan kurikulum pelatihan yang adaptif
dan berjenjang sesuai tingkat literasi digital peserta, menyediakan dukungan teknis dan mentoring berkala,
serta menjalin kerja sama dengan penyedia teknologi untuk membantu mengatasi keterbatasan akses perangkat
dan jaringan internet. Pendekatan berbasis komunitas juga harus diperkuat melalui pembentukan kelompok
belajar dan forum digital yang memungkinkan kolaborasi, berbagi pengalaman, serta transfer pengetahuan di
antara peserta, sehingga proses adaptasi digital dapat berjalan lebih cepat dan inklusif.

Selain itu, implikasi manajerial juga menekankan pentingnya penggunaan data digital sebagai dasar
pengambilan keputusan usaha serta perlunya sinergi lintas pemangku kepentingan. Program pelatihan harus
mengintegrasikan keterampilan analitik sederhana, seperti pemanfaatan fitur pencatatan keuangan digital dan
analitik pemasaran, agar pelaku usaha mikro mampu menentukan strategi penjualan, promosi, dan pengelo-
laan sumber daya secara lebih efektif. Instansi pemerintah dan organisasi penyelenggara perlu menyelaraskan
program dengan agenda pembangunan berkelanjutan dan kebijakan ekonomi digital, sehingga dukungan yang
diberikan tidak hanya bersifat teknis tetapi juga menciptakan ekosistem kewirausahaan yang lebih berkelanju-
tan. Implementasi rekomendasi ini akan membantu memperkuat kapasitas digital peserta, meningkatkan daya
saing usaha mikro, serta memperluas dampak program terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif di wilayah
terlayani rendah.

6. KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa program digital micro entrepreneurship memiliki kontribusi sig-

nifikan dalam memperkuat kapasitas ekonomi, sosial, dan digital masyarakat di komunitas terlayani rendah.
Peningkatan keterampilan peserta dalam memanfaatkan perangkat digital, mengelola pemasaran berbasis plat-
form, serta mengoptimalkan proses operasional usaha menunjukkan bahwa teknologi digital dapat menjadi
sarana pemberdayaan yang efektif jika digunakan dalam konteks yang tepat dan dengan pendampingan yang
memadai. Peserta penelitian mengalami perubahan bertahap dalam pemahaman teknologi, peningkatan keper-
cayaan diri, serta kemampuan untuk mengakses pasar yang lebih luas melalui platform digital, sehingga mem-
berikan dampak langsung terhadap pertumbuhan usaha mikro yang mereka jalankan. Secara keseluruhan,
temuan penelitian ini menguatkan bahwa integrasi teknologi dalam aktivitas kewirausahaan mikro dapat men-
jadi instrumen strategis untuk mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif serta mempersempit kesenjangan
sosial yang dialami komunitas yang sebelumnya memiliki akses terbatas terhadap sumber daya digital.

Pertanyaan utama dalam penelitian ini berkaitan dengan bagaimana proses pembelajaran digital berlang-
sung, bagaimana mekanisme pemberdayaan terbentuk, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
implementasi program. Hasil penelitian memberikan bukti bahwa proses pembelajaran berlangsung secara
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bertahap dan sangat dipengaruhi oleh relevansi materi pelatihan, kualitas interaksi antara fasilitator dan peserta,
serta keberlanjutan dukungan dari lembaga penyelenggara. Program ini secara jelas memberikan landasan bagi
peserta untuk memahami teknologi secara praktis, bukan hanya secara konseptual, sehingga mendorong pe-
rubahan perilaku yang lebih konsisten terhadap penggunaan teknologi dalam aktivitas bisnis. Namun, peneli-
tian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, terutama keterbatasan ruang lingkup lokasi
penelitian yang hanya berfokus pada satu komunitas, variasi tingkat kemampuan digital yang tidak merata di
antara peserta, serta ketergantungan terhadap data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi yang san-
gat bergantung pada keaktifan informan dalam memberikan informasi. Keterbatasan ini menyebabkan temuan
perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena hasil serupa mungkin tidak terjadi pada wilayah atau konteks
sosial yang berbeda.

Untuk penelitian selanjutnya, diperlukan eksplorasi yang lebih luas pada komunitas dengan karak-
teristik sosial, ekonomi, dan infrastruktur digital yang beragam agar temuan mengenai efektivitas program
dapat dibandingkan dan divalidasi dalam konteks yang lebih luas. Penelitian mendatang juga disarankan untuk
mengembangkan instrumen penilaian literasi digital yang lebih komprehensif sehingga perkembangan peserta
dapat dipantau dengan lebih sistematis dan objektif. Selain itu, kolaborasi yang lebih kuat antara penyelenggara
program, pemerintah daerah, lembaga pendamping, dan penyedia layanan teknologi perlu ditingkatkan agar im-
plementasi program dapat berjalan secara berkelanjutan dan menjangkau lebih banyak masyarakat. Penguatan
akses perangkat digital, peningkatan kualitas pelatihan, serta integrasi kebutuhan lokal dalam desain program
merupakan langkah penting yang dapat memperkuat dampak pemberdayaan digital di masa depan. Upaya-
upaya tersebut diharapkan dapat memperkaya pengetahuan akademik dan sekaligus memberikan kontribusi
nyata bagi pengembangan kebijakan pemberdayaan digital yang lebih responsif, inklusif, dan berkelanjutan.
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